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ABSTRAK
Penangkapan kepiting merah (Scylla olivacea) di Merauke berlangsung sangat intensif dan
dikuatirkan akan mengancam kelestariannya. Pengelolaan yang baik diperlukan untuk manjamin
manfaat jangka panjang yang hasil kajian ilmiah seperti dinamika populasi dan tingkat
pemanfaatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika populasi dan tingkat
pemanfaatan kepiting merah di Merauke dan sekitarnya. Penelitian dilakukan selama 2 (dua)
tahun yaitu Februari hingga Desember 2017 dan Maret hingga Desember 2018 dengan metode
survey. Hasil penelitian menunjukkan struktur ukuran kepiting merah dominan berukuran dibawah
145 mmCW (99%). Ukuran pertama kali tertangkap (CWc) pada tahun 2017 dan 2018 berturut-
turut sebesar 110,52 mmCW dan 112,5 mmCW. Pola pertumbuhan kepiting merah bersifat
allometrik negatif dengan nisbah kelamin tidak seimbang antara jantan dan betina. Laju
pertumbuhan (K) adalah 0,6 per tahun dengan tingkat kematian alamiah (M) lebih kecil daripada
kematian karena penangkapan (F). Tingkat pemanfaatan (E) 0,68 menjadi indikasi telah terjadi
overfishing dari nilai optimum penangkapan kepiting. Upaya pelestarian sumberdaya kepiting
dapat dilakukan dengan mengurangi upaya penangkapan sebesar 36 % dari yang sudah dilakukan
saat ini.
Kata Kunci : Dinamika populasi, tingkat pemanfaatan, kepiting merah, Merauke, WPP NRI 718
ABSTRACT
Fishing for red mud crabs (Scylla olivacea) in Merauke is very intensive and threat its
sustainability. A proper management requires to ensure long term benefits that based on scientific
findings, such as population dynamics and exploitation rates. This research to determine population
dynamics and exploitation of red mud crabs in Merauke and its adjacent. The study was conducted
for 2 (two) years, February to December 2017 and March to December 2018. The results showed
that the structure of the size of red mud crabs dominated by under 145 mm carapace width (99%).
The first size caught (CWc) in 2017 and 2018 were 110.52 mmCW and 112.5 mm respectively. The
growth pattern of red mud crabs was allometric negative with an unbalanced sex ratio between
male and female. The growth rate (K) was 0.6 per year while a natural mortality rate (M) is smaller
than fishing mortality (F). The utilization rate (E) was 0.68 that indicates an overfishing of the
optimum value. To ensure sustainabilitry of the resources, fishing efforts should reduce by 36%
from actual level.
Keywords: Population dynamic, explotation level, red mud crabs, Merauke, FMA 718
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PENDAHULUAN
Komoditas hasil perikanan di Indonesia melimpah
baik ikan, udang dan krustasea lainnya seperti lob-
ster, rajungan dan kepiting. Kepiting dominan
diperdagangkan dalam kondisi hidup karena nilai jual
yang lebih tinggi dan dipasarkan hingga keluar negeri.
Kandungan gizi tinggi dan rasa yang enak menjadikan
kepiting banyak diminati masyarakat (Herliany &
Zamdial, 2015). Kepiting bakau ada beberapa jenis
yaitu Scylla serrata, S. tranquebarica, S. olivacea dan
S. Paramamosain (Keenan et al., 1998). Di Indone-
sia kepiting bakau dominan masih diperoleh dari
penangkapan di alam yaitu sebesar 61,1 % dan
sisanya dari budidaya pembesaran dan penggemukan
(Diantoro & Pribadi, 2017). Jenis kepiting Scylla
olivacea yang paling diminati dalam budidaya karena
potensial dan mempunyai daya tahan tubuh yang kuat
(Karim, 2008; Waiho et al., 2015).
Habitat hidup kepiting bakau adalah daerah
estuaria (Le Vay, 2001; Nontji, 2007) dan hutan man-
grove yang masih baik kondisinya (Tahmid, 2015a).
Di Indonesia, kepiting bakau hidup di wilayah pesisir
dengan mangrove mulai dari Sumatera sampai dengan
Papua (La Sara, 2010). Propinsi Papua memiliki hutan
mangrove seluas 1.009.692,80 Ha dan sebagian besar
tersebar di kabupaten Merauke (31,99%), Asmat
(29,57 %) dan Mimika (26,01 %) (Dinas Lingkungan
Hidup Propinsi Papua, 2018). Namun dalam periode
2000 hingga 2010, hutan mangrove di Kabupaten
Merauke telah mengalami penurunan sebesar 45,78%
dari 343.766 Ha menjadi 186.388 Ha (Wibisono, 2013).
Wilayah hutan mangrove di Merauke ini masih
mempunyai Indeks Nilai Penting (INP) yang tinggi
seperti di Distrik Nasem dan Distrik Payum (Masiyah
& Arifin, 2016) serta mempunyai tingkat kerapatan
mangrove padat dan baik di wilayah Karang Indah
namun rusak di wilayah Samkai dan Rimba Jaya
(Masiyah&Sunarni,2015).Luasanhutanmangrovetertinggi
di Kampung Kumbe Distrik Semangga yaitu 72,25 Ha
dengankondisibaiksertakecilkerusakan(Masiyah,2016).
Sumberdaya kepiting di Wilayah Pengelolaan
Penelitian 718 LautArafura termasuk pesisir Merauke
berdasarkan KEPMEN KP Nomor 50 Tahun 2017
mempunyai nilai potensi yaitu sebesar 1.498 Ton
dengan jumlah tangkapan yang diperbolehkan (JTB)
1.198 Ton. Jenis kepiting yang banyak ditemukan di
Merauke adalah Scylla serrata dan Scylla olivacea.
Kepiting Scylla serrata oleh masyarakat di Merauke
disebut kepiting tentara atau kepiting hijau dan Scylla
olivacea disebut sebagai kepiting merah karena warna
capitnya yang cenderung orange kemerahan. Menurut
Padate et al, (2013) kepiting ini mempunyai warna
merah kecoklatan ataupun hitam kecoklatan
tergantung habitat hidupnya.
Penangkapan kepiting Merauke masih bersifat
tradisional namun intensif dilakukan karena
meningkatnya jumlah permintaan pasar. Berdasarkan
data Stasiun Karantina Ikan Merauke, terjadi
peningkatan pengiriman kepiting dari 99.290 ekor
tahun 2014 menjadi 308.061 ekor pada Oktober tahun
2018. Semakin meningkatnya permintaan akan
semakin meningkatkan upaya penangkapan di alam
yang akan memberikan pengaruh pada populasi
kepiting (Sentosa & Syam, 2011). Populasi kepiting
dapat menurun dan mengalami kepunahan sehingga
diperlukan upaya pengelolaan yang berkelanjutan
untuk menjaga kelestarian sumberdaya kepiting bakau
di perairan Merauke. Pengelolaan yang dilakukan
memerlukan informasi hasil penelitian tentang
dinamika populasi dan tingkat pemanfaatan kepiting
tersebut. Perhitungan dinamika populasi menjadi dasar
untukpengelolanperikanansecaraefektif (Gulland,1983).
Informasi tentang kondisi hutan mangrove di
Merauke banyak ditemukan namun informasi tentang
kondisi kepiting bakau Scylla olivacea masih minim.
Tulisan ini akan membahas tentang dinamika
populasi : yaitu struktur ukuran, hubungan lebar
karapas (WD) dengan bobot tubuh, nisbah kelamin
dan rata-rata ukuran pertama kali tertangkap serta
tingkat pemanfaatan kepiting Scylla olivacea
khususnya di perairan Merauke. Hasil penelitian
diharapkan menjadi dasar dalam pengkajian stok
sumberdaya kepiting bakau Scylla olivacea dan




Penelitian dilakukan di perairan Merauke dan
sekitarnya (Gambar 1) selama 2 (dua) tahun yaitu
Februari hingga Desember 2017 dan Maret hingga
Desember 2018 dengan metode survey. Kegiatan
pengumpulan data dilakukan secara bulanan pada
tempat pengumpul kepiting dengan bantuan enumera-
tor. Pengukuran sampel dilakukan pada 4.012 ekor
tahun 2017 dan 3.309 ekor tahun 2018. Kegiatan
pengukuran lebar karapas kepiting dilakukan dengan
menggunakan timbangan digital dengan ketelitian
0,01 gram dan jangka sorong (kalifer) dengan
ketelitian 0,01 mm.Aspek biologi kepiting bakau yang
diamati adalah lebar karapas, bobot dan rasio kelamin
yang akan digunakan untuk menetukan beberapa
parameter dinamika populasi. Untuk data produksi
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Hubungan lebar karapas dan bobot tubuh
mengikuti persamaan (Ball & Rao, 1984) yaitu :
W = a CWb …….........………………………………(1)
dimana:
W = bobot tubuh kepiting (gram),
CW = panjang karapas kepiting (Carapace width)
(mm),
a = konstanta
b = nilai eksponensial.
Struktur ukuran kepiting yang diperoleh secara
bulanan ditabulasi dan dianalisis sebagai ukuran
pertama kali tertangkap (width at first capture, CWc).
Selanjutnya dibentuk grafik hubungan antara distribusi
kelas lebar karapas (sumbu x) dengan persentase
kumulatif jumlah kepiting (sumbu y), sehingga
terbentuk kurva berbentuk S (sigmoid). Nilai CWc
dinyatakan sebagai titik potong antara kurva 50%
frekuensi kumulatif dengan nilai lebar karapas
(Saputra et al., 2009).
Parameter pertumbuhan (K dan CW  ) ditentukan
dengan metode ELEFAN (Gayanilo et al., 1993). Laju
kematian total (Z) diduga dengan metode kurva hasil
tangkapan (catch cuve) yang merupakan slope (b)
antara Ln N/t dengan umur relatif (Sparre & Venema,
1999), sesuai dengan rumus sebagai berikut :
Ln N/t = a – Zt..................................................(2)
dimana :
N = banyaknya kepiting pada waktu t
t = waktu yang diperlukan untuk tumbuh suatu
kelas panjang
a = hasil tangkapan yang dikonversikan terhadap
panjang
Selanjutnya pendugaan umur teoritis pada saat
lebar kepiting bakau sama dengan nol (to) digunakan
rumus empiris Pauly (1980) sebagai berikut:
log (-to) = -0,3922 – 0,2752 log (CW  ) -1,308 log
(K)....................................................(3)
dimana :
L = Lebar asimptot kepiting bakau (mm)
K = Koefisien laju pertumbuhan (per tahun)
to = Umur teoritis kepiting bakau pada saat lebar
nya sama dengan nol (tahun)
Pendugaan kematian alamiah kepiting dilakukan
dengan menggunakan rumus empiris Pauly (1980)
sebagai berikut :
Ln M = - 0,152 – (0,279 Ln L ) + (0,6543 Ln K) +
(0,4534 Ln T...........................................(4)
dimana :
M = laju kematian alamiah
L = lebar karapas maksimun (mm)
K = laju pertumbuhan (mm/ tahun)
T = suhu (°C)
Nilai laju kematian karena penangkapan dapat
diperoleh dengan menggunakan laju kematian total
(Z) dengan laju kematian alamiah (M) atau F = Z – M
dan laju pengusahaan (E) dihitung sebagai E = F/ Z
(Sparre & Venema, 1999).
Gambar 1. Lokasi sampling dan daerah penangkapan kepiting merah di perairan Merauke dan sekitarnya.
Figure 1. Sampling site and fishing ground Red Mud Crab in Merauke waters and adjacent.
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Sebaran ukuran lebar karapas kepiting merah di
Merauke pada tahun 2017 antara 80 – 165 mm yang
berukuran lebih besar daripada tahun 2018 yaitu 70 –
160 mm. Hal ini dapat dilihat pada April dan Mei 2017
lebih besar dari pada periode yang sama tahun 2018
(105 mm > 120 mm), Agustus (120 mm > 125 mm)
dan Oktober sampai Desember (130 mm > 115 mm)
(Tabel 1). Namun, secara umum struktur ukuran lebar
karapas kepiting merah dominan pada 120 mm.
Tabel 1. Nilai Kisaran dan dominan lebar karapas kepiting merah (Scylla olivacea) di Merauke pada tahun
2017 dan 2018
Table 1. Range of value and dominan width of Mud Crab (Scylla olivacea) in Merauke 2017 and 2018
Tahun/ 2017 2018
Bulan Kisaran (mm) Dominan (mm) Kisaran (mm) Dominan (mm)
Feb 100-160 120,125
Maret 80-150 120 85-150 120
April 85-165 105 100-135 125
Mei 85-165 105 70-140 120
Jun 85-140 105,115 70-125 110
Jul 90-140 115 85-135 115
Agust 90-150 120 85-135 115
Sept 90-150 120 85-135 125
Okt 90-140 130 90-140 125
Nop 90-140 120 75-155 115
Des 90-140 130 80-160 120
Sebaran ukuran lebar karapas kepiting pada tahun
2017 antara jantan dan betina dari 80 – 165 mm
dengan 99.4 % ditemukan pada ukuran 80 – 145 mm,
sedangkan lainnya menyebar antara 150 – 165 mm.
Kepiting jantan pada tahun 2018 berukuran 70 – 160
mm dan kepiting betina berukuran 75 – 135 mm
dengan dominan 99,7 % pada ukuran 70 – 140 mm
(Gambar 2a dan Gambar 2b).
Gambar 2a. Struktur ukuran kepiting merah (S.olivacea) di perairan Kabupaten Merauke dan sekitarnya
tahun 2017.
Figure 2a. Size structure of mud crabs (S. olivacea) in Merauke and its adjacent waters, 2017.
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Gambar 2b. Struktur ukuran kepiting merah (S.olivacea) di perairan Kabupaten Merauke dan sekitarnya
tahun 2018.
Figure 2b. Size structure of mud crabs (S. olivacea) in Merauke and its adjacent waters, 2018.
Hubungan Lebar Karapas dan Bobot Tubuh,
Nisbah Kelamin serta Rata-rata Ukuran Pertama
Kali Tertangkap
Hubungan lebar karapas dengan bobot tubuh
kepiting merah di perairan ini menunjukkan pola
pertumbuhan kepiting jantan dan betina bersifat
allometrik negatif yang diindikasikan oleh nilai b
kurang dari 3, kecuali pada kepiting betina tahun 2018
yang bersifat allometrik positif b lebih dari 3 (Tabel 2).
Nisbah kelamin antara kepiting merah betina
dengan jantan berdasarkan uji Chi-kuadrat tidak
seimbang (Tabel 3).
Tabel 2. Hubungan lebar karapas dan bobot kepiting merah di Merauke
Tabel 2. Carapace Width-weight relationship of red mud crabs in Merauke
Tahun/Jenis Nilai Konstanta Regresi Sifat Pertumbuhana b R2
2017
Betina 0,0105 2,1537 0,8369 Allometrik Negatif
Jantan 0,0066 2,2494 0,999 Allometrik Negatif
Gabungan 0,0076 2,2192 0,9467 Allometrik Negatif
2018
Betina 0,0001 3,1037 0,847 Allometrik Positif
Jantan 0,0021 2,5445 0,6889 Allometrik Negatif
Gabungan 0,0018 2,5733 0,6931 Allometrik Negatif
Tabel 3. Nisbah Kelamin Kepiting Merah (Scylla olivacea)
Tabel 3. Sex ratio red mud crab (Scylla olivacea)
Tahun Jenis Kelamin Nisbah KelaminBetina (Ekor) Jantan (Ekor) Betina Jantan
2017 997 3.015 1 3
2018 50 3.259 1 65
Berdasarkan analisa struktur ukuran yang
diperoleh dilapangan maka ukuran pertama kali
tertangkap (CWc) kepiting merah di perairan Merauke
dan sekitarnya adalah 110,52 mm (2017) dan 112,5
mm (2018) yang artinya kepiting yang pertama kali
tertangkap ukurannya semakin besar (Gambar 3).
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Gambar 3. Ukuran pertama kali tertangkap (CWc) Scylla olivacea Merauke (a) Tahun 2017, (b) Tahun 2018.
Figure 3. CWc of red mud crabs (S. olivacea) in Merauke (a) 2017, (b) 2018.
Laju Pertumbuhan, Laju Kematian dan Tingkat
Pemanfaatan
Nilai laju pertumbuhan (K) dan lebar karapas
maksimum (CWoo) kepiting merah di perairan
Merauke dan sekitarnya pada tahun 2017 mengikuti
persamaan Lt=110,52 [1-e -1,08(t – 0,009)] dan tahun 2018
Lt=112,5 [1-e -0,95(t – 0,694)]. Tingkat pemanfaatan (E)
kepiting merah pada 2017 dan 2018 sebesar 0,68 per
tahun. Nilai ini menunjukkan pemanfaatan kepiting
merah di perairan ini sudah lebih tangkap (overfishing).
Bahasan
Pola sebaran ukuran kepiting betina dan jantan
pada 2017 dan 2018 cenderung sama yaitu 80 – 165
mm dan dan 70 – 160 mm (2018) Kurang dari 1 %
betina dan jantan yang ditemukan berukuran < 145
mm. Perbandingan struktur ukuran berdasarkan
penelitian di berbagai perairan terlihat kepiting merah
di Merauke berukuran lebih besar daripada diperairan
lainnya (Tabel 5).
Tabel 4. Nilai Parameter Populasi Kepiting Merah di Perairan Merauke dan Sekitarnya pada tahun 2017 -
2018




Ukuran pertama kali tertangkap
(CWc)
mm 110,52 112,5
Lebar karapas maksimum (CW∞) tahun 171,75 162,65
Laju pertumbuhan (K) tahun 0,6 0,6
Umur pada saat lebar sama dengan
nol (t0)
tahun -1,11428 -1,13001
Kematian total (Z) tahun 2,52 2,53
Kematian Alamiah (M) tahun 0,8 0,81
Kematian penangkapan (F) tahun 1,72 1,72
Tingkat pemanfaatan € tahun 0,68 0,68
Tabel 5. Struktur ukuran kepiting merah (Scylla olivacea) di berbagai perairan
Table 5. Size strukcture red mud crab (Scylla olivacea) in some water area
No Lokasi Struktur Ukuran Sumber
1 Ranong Magrove,Thailand 50 – 135 mm Moser et al., 2005
2 Thailand 40 – 155 mm (jantan)40 – 140 mm (betina) Jirapunpiat, 2008
3 Tapanuli Tengah 90 – 116,1 mm Larosa et al., 2013
4 Semarang 47,05 – 132,56 mm Hardiyanti et al., 2018
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Pola pertumbuhan kepiting merah yang bersifat
allometrik negatif menunjukan bahwa pertumbuhan
lebar tubuh lebih cepat dibanding pertumbuhan
bobotnya. Pada kepiting betina ada yang bersifat
allometrik positif yang artinya pertambahan bobotnya
lebih lambat daripada pertambahan lebar karapas.
Perbedaan sifat pertumbuhan tersebut dapat terjadi
karena makanan dan dikarenakan kepiting betina
membawa gonad dalam tubuhnya. Makanan kepiting
merah Scylla olivacea di perairan India yang dominan
adalah krustasea dan moluska baik kepiting jantan
maupun betina (Viswanathan & Raffi, 2015). Mangrove
yang mempunyai tutupan yang tinggi menghasilkan
serasah yang banyak, menjadi sumber makanan
makrozoobentos sehingga kepiting mempunyai cukup
makanan untuk pertumbuhan karapas dan bobot tubuh
kepiting bakau (Tahmid et al., 2015b; Yulianti &
Sofiana, 2018).
Nisbah kelamin kepiting merah di perairan Merauke
menunjukkan kondisi tidak seimbang, dimana kepiting
jantan lebih dominan, bahkan pada tahun 2018 selama
penelitian hanya ditemukan 50 ekor kepiting betina.
Penyebab terjadinya ketidakseimbangan tersebut
dikarenakan kepiting betina yang sudah berkurang
nilai jualnya sehingga hanya dipasarkan secara lokal.
Nelayan dominan tidak lagi menangkap kepiting
betina dan jika tertangkap betina langsung dipasarkan
di sekitar desa tempat menangkap. Nisbah kelamin
dominan jantan ini sejalan dengan studi Jirapunpipat
(2008) di Thailand dimana perbandingan betina dengan
jantan 1 : 1,3, di Serawak Malaysia 0,89 : 1
(Ikhwanuddin et al., 2011) dan di perairan Eretan
Indramayu 1:1,5 (Sunarto et al., 2015). Banyak hal
yang menjadi penyebab perbedaan nisbah kelamin
baik karena penangkapan maupun karena faktor
migrasi kepiting (Suman, 2004; Edrus & Syam, 2004).
Kepiting betina akan melakukan migrasi ke laut untuk
melakukan kegiatan pemijahan sedangkan kepiting
jantan tetap berada di hutan mangrove (Hill, 1975).
Sementara secara umum nelayan kepiting di Merauke
yang dominan perempuan memang melakukan
kegiatan penangkapan hanya di hutan mangrove
pinggiran. Alat penangkap kepiting yang digunakan
adalah pengait dan beberapa nelayan yang
menggunakan jaring.
Kepiting pertama kali tertangkap (CWc) pada
penelitian ini mempunyai lebar karapas 110,52 mm
(2017) dan meningkat pada tahun 2018 sebesar 112,5
mm yang menunjukkan bahwa kepiting yang
tertangkap semakin besar ukurannya. Namun
demikian ukuran tersebut masih dibawah ukuran yang
ditetapkan dalam Peraturan Menteri Kelautan dan
Perikanan Nomor 56/ PERMEN – KP/ 2016 sebesar
15 cm.
Struktur ukuran kepiting memberikan pengaruh
pada analisa nilai koefiesin pertumbuhan (K). Nilai
koefisen pertumbuhan (K) itu menunjukkan tingkat
waktu yang diperlukan individu untuk mencapai
panjang asimtotiknya (Sparre & Venema, 1999). Jika
nilai koefisen pertumbuhan (K) semakin rendah maka
individu tersebut semakin lama membutuhkan waktu
untuk mencapai panjang asimtotiknya dan
sebaliknya. Nilai laju pertumbuhan (K) kepiting merah
di Merauke adalah 0,60 per yang menunjukan bahwa
laju pertumbuhannya tergolong cepat mencapai
panjang asimtotiknya. Kepiting yang mempunyai nilai
K tinggi akan semakin cepat pertumbuhannya dan
akan mempercepat kepiting mencapai ukuran dewasa
dan menambah jumlah populasi.
Nilai lebar karapas maksimum (CW  ) kepiting
merah mengalami penurunan dari 171,75 mm (2017)
menjadi 162,65 mm (2018). Penyebab nilai koefisen
pertumbuhan (K) dan nilai lebar karapas maksimun
(CW  ) disebabkan oleh adanya perbedaan
kelimpahan makanan, kondisi lingkungan serta
struktur ukuran kepiting yang dianalisis. Populasi
kepiting juga dipengaruhi faktor fisika dan kimia
lingkungan habitat hidupnya. Suhu, salinitas dan
tingkat keasaman (pH) memberikan pengaruh bagi
kelangsungan hidup kepiting (Karim et al., 2015).
Kepiting merah di Merauke dapat berkembang dengan
baik karena suhu perairan nya adalah 26 – 320 C,
salinitasnya 17 – 22 promil dan tingkat keasaman
(pH) 7,6 – 8,9 (Lantang & Pakidi, 2015). Ini sejalan
dengan yang dinyatakan oleh Cholik (2005) suhu yang
cocok bagi kepiting bakau adalah 180 C – 350 C,
tingkat keasaman (pH) 6,5 – 7,5 (Siahainenia, 2008)
dan 7,33 – 8,23 (Karim et al., 2015). Salinitas di
perairan ini sesuai untuk kepiting merah yang
menyenangi habitat hidup dengan salinitas yang lebih
rendah yaitu 21 – 22 promil daripada Scylla serrata
yang tolerasi terhadap salinitas > 28 promil (Avianto
et al., 2013) dan substrat yang lebih padat (Sunarto
et al., 2015).
Kematian alamiah kepiting di Merauke adalah 0,8
- 0,81 per tahun yang sama dengan di Ranong, Thai-
land senilai 0,49 – 1 per tahun (Moset et al, 2005).
Kematian alamiah yang tinggi di Merauke bisa
disebabkan oleh penurunan kualitas hutan mangrove
yang sudah mulai mengalami kerusakan seperti di
daerah Samkai, Merauke (Masiyah & Monika, 2017).
Namun, analisa nilai kematian total (M) kepiting merah
di perairan ini masih lebih rendah dibandingkan nilai
kematian karena kegiatan penangkapan (F) yaitu 1,72
per tahun. Maka kepiting di Merauke sebagian besar
mati karena upaya penangkapan. Meningkatnya nilai
kematian karena penangkapan menunjukkan bahwa
upaya pemanfatan kepiting sudah semakin meningkat
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dari tahun ke tahun. Permintaan pasar akan kepiting
menyebabkan usaha penangkapan menjadi intensif
dilakukan nelayan.
Tingkat pemanfaatan kepiting Scylla olivacea di
perairan Merauke dan sekitarnya tahun 2017 dan 2018
yaitu E = 0, 68 yang menunjukkan sudah over fishing
sesuai Pauly et al, (1984). Tingkat pemanfatan
kepiting merah di Merauke sudah mencapai 136 %
sehingga harus dilakukan pengurangan upaya
sebanyak 36 % dari upaya yang telah dilakukan saat
ini. Pengurangan upaya penangkapan kepiting juga
harus diikuti oleh perbaikan habitat kepiting yaitu hutan
mangrove karena penurunan luasan, rendahnya tingkat
kerapatan dan aktivitas manusia seperti penebangan
pohon mangrove menyebabkan penurunan kelestarian
hutan mangrove. Menurut Siahainenia (2008) serta
Sentosa & Syam (2011) bahwa terjadinya degradasi
ekosistem mangrove dan eksploitasi berlebihan akan
menurunkan populasi kepiting bakau (Scylla sp.).
Menjaga populasi kepiting maka harus turut serta
menjaga habitat lingkungan hidupnya yaitu hutan
mangrove karena kepiting berasosiasi dengan man-
grove yang kondisinya baik dan kerapatannya serta
bahan organik yang tinggi (Wijaya et al., 2010;
Serosero, 2011; Yulianti & Sofiana, 2018).
Berdasarkan data WWF tahun 2010 dalam
Widiastuti et al, (2016) bahwa luas hutan mangrove
di Merauke hanya sekitar 296.778 Ha dengan
kerapatan hanya 348 pohon/ Ha, kerusakan hutan
mangrove di Samkai sepanjang 1,5 km dengan luasan
mangrove lebih kurang 2 Ha serta di pesisir Lampu
Satu yang rusak akibat gelombang pasang yang tinggi
(Masiyah & Monika, 2017) menjadi indikasi penurunan
kuantitas dan kualitas mangrove sebagai habitat
kepiting merah. Saleh (2004) menyatakan bahwa
mangroveberfungsi sebagai daerahasuhan dan tempat
peminjahan ikan, namun keterbatasan pemahaman
dapat menyebabkan kerusakan ekosistem mangrove
dan mengabaikan keseimbangan ekologi (Lasibani &
Kamal, 2010). Suryani (2006) menyatakan bahwa
melakukan pengawasan ekosisitem mangrove dengan
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang habi-
tat kepiting serta larangan untuk menangkap kepiting
betina dan kepiting berukuran kecil tersebut menjadi
salah satu dasar pengelolaan kelestarian kepiting.
Ekosistem mangrove tidak hanya sebagai habitat
hidup kepiting dewasa namun proses pemijahan
(spawning ground), daerah asuhan (nursery ground)
dan tempat mencari makan (feeding ground) (Sunarto
et al., 2015). Namun meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang pentingnya hutan mangrove tidak
dapat dilakukan hanya satu pihak namun melibatkan
pihak lain seperti organisasi masyarakat, pemerintah
daerah dan pihak swasta.
KESIMPULAN
Struktur ukuran kepiting merah (Scylla olivacea)
dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2018 adalah
70 – 165 mm dengan pola pertumbuhan dominan
allometrik negatif. Ukuran rata-rata pertama kali
tertangkap (CWc) semakin meningkat. Tingkat
pemanfaatan sumber daya kepiting sudah berada pada
tahapan tangkapan yang berlebih (overfishing) terkait
dengan penangkapan yang tradisional namun intensif.
Untuk menjamin kelestarian sumber daya kepiting di
perairan Merauke dan sekitarnya, perlu dilakukan
pengurangan upaya penangkapan sebesar 36 % dan
perbaikan ekosistem mangrove di Merauke yang
semakin menurun jumlah dan kualitasnya.
Pengurangan upaya penangkapan dan perbaikan
ekosistem mangrove memerlukan pihak selain
masyarakat yaitu Pemerintah Daerah dan pihak
swasta.
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